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Abstrak: Miskonsepsi dapat diartikan sebagai proses berpikir seseorang untuk mengolah bahan belajar yang diterima sehingga 

menjadi bermakna, pentingnya analisis miskonsepsi adalah untuk mengetahui jenis kesalahan peserta didik dalam memahami 

konsep dan mengetahui tinggi rendahnya miskonsepsi peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

miskonsepsi pada peserta didik kelas X SMK Negeri 2 Kendari materi fisika pokok bahasan fluida statis melalui Diagnostic 

Four Tier Test. Jenis penelitian ini adalah  penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian  peserta didik SMKN 2 

Kendari kelas X TKRO dan X TBSM sejumlah 40 orang. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah nilai miskonsepsi 

peserta didik yang diperoleh dengan memberikan tes diagnostik. Tes yang digunakan berbentuk diagnostik four-tier dengan 

jumlah soal 15 butir pilihan ganda disertai alasan yang dilengkapi dengan tingkat keyakinan peserta didik dan wawancara, 

wawancara dilakukan sebagai pendukung untuk mengkonfirmasi hasil dari tes yang dilakukan. Data dianalisis dari berbagai 

aspek yakni pemahaman konsep, miskonsepsi, tidak paham konsep, dan paham sebagian, hasil analisis data diperoleh 

kesimpulan bahwa: 1) Tingkat miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik SMKN 2 Kendari yaitu sebesar 56% termasuk 

dalam kategori sedang, paham konsep sebesar 4.83%, tidak paham konsep sebesar 25.2%, dan paham sebagian sebesar 14%. 2) 

Miskonsepsi peserta didik setiap sub konsep secara berturut-turut adalah Menjelaskan konsep dan faktor yang mempengaruhi 

tekanan hidrostatis dan gaya apung 62.5%, Membandingkan pengaruh massa jenis terhadap kedudukan benda dalam fluida 

statis 51.3%, Menerapkan hukum Pascal pada peristiwa fluida statis dan pompa hidrolik 55%, Mengimplementasikan  konsep 

hukum archimedes pada gaya apung terhdap benda bermassa dalam kehidupan sehari-hari 50.6%, dan Menguhubungkan 

konsep hukum pascal dengan besar tekanan dan gaya angkat yang dilakukan pada benda bermassa 59.4%. 
 

Kata kunci:  Miskonsepsi, four tier diagnostic test, fluida statis 

 

Analysis Of Students' Misconceptions Using Four Tier Diagnostic Test On Static  

Fluid Students at SMKN 2 Kendari 

 
Abstract: Misconceptions can be interpreted as a person's thought process to process learning materials received so that they 

become meaningful, the importance of misconception analysis is to find out the types of students' mistakes in understanding 

concepts and knowing the level of students' misconceptions. This study aims to: Knowing the description of misconceptions in 

class X students of SMK Negeri 2 Kendari physics subject matter of static fluid through the Diagnostic Four Tier Test. This 

type of research is a qualitative descriptive study with 40 students as subjects of SMKN 2 Kendari class X TKRO and X 

TBSM. The data collected in this study is the value of students' misconceptions obtained by giving a diagnostic test. The test 

used is in the form of a four-tier diagnostic with a number of 15 multiple choice questions accompanied by reasons that are 

equipped with the confidence level of students and interviews, interviews are conducted as supporters to confirm the results of 

the tests carried out. The data were analyzed from various aspects, namely understanding concepts, misconceptions, not 

understanding concepts, and understanding partially, the results of data analysis concluded that: 1) The level of misconceptions 

that occurred in students of SMKN 2 Kendari, which was 56%, was included in the medium category because it was in the 

range 31% - 60%, understand the concept by 4.83%, do not understand the concept by 25.2%, and understand partially by 

14%. 2) The students' misconceptions for each sub-concept in a row are Explaining the concepts and factors that affect 

hydrostatic pressure and buoyancy 62.5%, Comparing the effect of density on the position of objects in static fluid 51.3%, 

Applying Pascal's law on static fluid events and hydraulic pumps 55%, Implementing the concept of Archimedes' law on the 

buoyant force on mass objects in everyday life 50.6%, and Connecting the concept of Pascal's law with the amount of pressure 

and lift applied to an object with a mass of 59.4%. 

Keywords: Misconception, four tier diagnostic test, static fluid 

 
PENDAHULUAN 

        Kejadian fisika mudah dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari, berkaitan dengan fenomena alam. Fisika 

merupakan cabang ilmu sains yang membahas fenomena 

alam dengan segala dinamika fisisnya (Pertiwi dan Setyarsih, 

2015). Menurut (Amnirullah, 2015) fisika adalah 

pembelajaran yang mengutamakan penguasaan konsep. 

Penguasaan konsep menunjukkan siswa menguasai materi-

materi fisika dengan baik. Pemahaman tentang konsep fisika 

sangat penting dalam pembelajaran fisika karena dengan 

menguasai konsep pengetahuan siswa akan cenderung 

bertahan lama meskipun materi sudah lama diajarkan  

(Widya et al, 2018). 

        Pembelajaran fisika dapat diartikan sebagai proses 

belajar mengajar yang mempelajari kejadian alam dalam 

kehidupan sehari-hari (Putri et al, 2016). Dalam mempelajari 
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fisika, pemahaman konsep siswa sangat dibutuhkan untuk 

mendapatkan hasil balajar secara maksimal. Konsep yang 

tertanam pada diri siswa haruslah sesuai dengan konsep fiska 

yang sebenarnya secara ilmiah. Konsep fisika yang 

menyimpang dengan konsep fisika yang ada dapat 

mempengaruhi proses belajar siswa secara berkelanjutan. 

Apabila konsep yang salah ini terus dibiarkan, siswa akan 

mengalami miskonsespi (Trapsilo, 2018).  

         Miskonsepsi adalah suatu konsep yang tidak sesuai 

dengan konsep yang diakui oleh para ahli (Suparno, 2015). 

Miskonsepsi atau salah konsep menunjuk pada suatu konsep 

yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau pengertian 

yang diterima para pakar dalam bidang itu. Miskonsepsi yang 

dialami oleh siswa  haruslah  dipahami dan ditemukan oleh 

para guru agar dapat membantu siswa memperbaiki 

miskonsepsi yang dialaminya sehingga berhasil secara efektif 

(Albertus, 2018). Misskonsepsi menurut pesman (2015) 

diartikan sebagai prasangka atau pemahaman tentang suatu 

konsep yang diyakini secara kuat namun konsep yang 

diyakini tidak sesuai konsep-konsep ilmiyah para ahli. Hal 

tersebut diyakini bahwa sebagian besar miskonsepsi berasal 

dari pengalaman sehari-hari. Adapun penyebab msikonsepsi 

dapat berasal dari diri sendiri maupun dari cara pengajaran 

guru di sekolah, bahan ajar, ataupun media ajar (Ismiara et al, 

2016).  

        Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di 

SMK Negeri 2 Kendari melalui wawancara ketika guru 

melakukan proses pengajaran dalam pembelajaran fisika, 

sebagian guru mengalami kendala tentang bagaimana  cara 

menanamkan konsep secara tepat dalam diri peserta didik, 

karena  sebenarnya dalam benak peserta didik sudah terdapat 

pengetahuan dan  pengalaman dalam dirinya tentang gejala 

fisika yang dianggap sama persis dengan konsep yang ada 

dalam fisika. Beberapa peserta didik masih k esulitan  dalam 

menghubungkan keterkaitan antara konsep suatu materi 

maupun saat dihadapkan dengan pertanyaan atau soal 

mengenai konsep fisika yang  menyebabkan adanya 

miskonsepsi.  

        Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Endi Suhendi et al, 2016) mengenai masalah 

miskonsepsi siswa dapat diperoleh pada materi listrik dinamis 

yakni siswa yang mengalami miskonsepsi 39,9%, dan tidak 

paham konsep 44,01%, adapun penyebab miskonsepsi pada 

materi in yaitu kebanyakan siswa salah menganalisa beda 

potensial di beberapa titk, dimana beda potensial merupakan 

nilai tetap untuk setiap baterai tidak bergantung pada bentuk 

rangkaiannya. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 

(Widya Bratha et al, 2018) pada materi optic geometri, yang 

mengalami miskonsepsi sebesar 38,84%, adapun penyebab 

miskonsepsi pada materi ini yaitu siswa menganggap bahwa 

besar  sudut sinar bias di udara berubah lebih kecil dari pada 

sudut sinar datang dari udara karena medium sebelumnya 

memilik indeks bias besar.  

         Konsep fisika yang telah diteliti oleh peneliti 

sebelumnya yang dilakukan di SMK Negeri 2 Kendari 

mengenai miskonsepsi pada materi Hukum Newton 

miskonsepsi tertinggi teridentifikasi pada sub-konsep materi 

hukum I Newton dengan persentase sebesar 47,32%, di susul 

sub-konsep aplikasi hukum Newton 46,88%, sub-konsep 

hukum II Newton 41,07%, sub-konsep penerapan hukum 

Newton 36,61%,sub konsep hukum III Newton 35,71% dan 

yang terakhir sub-konsep jenis-jenis gaya 35,46%.  

Permasalahan miskonsepsi juga banyak terjadi pada materi 

fluida statis, dimana  ini membuat peneliti tertarik untuk 

membuktikan hal tersebut, apakah benar miskonsepsi pada 

meteri fluida statis termasuk dalam kategori yang tinggi atau 

tidak. Untuk pembuktian ini di lakukan dengan menggunakan 

tes diagnostik. 

Dalam mengidentifikasi miskonsepsi harus 

membedakan antara peserta didik yang mengalami 

miskonsepsi dengan  peserta didik yang  tidak  paham 

konsep. Salah  satu cara untuk  mengetahui miskonsepsi  

pada peserta didik adalah dengan tes diagnostic.  Four-tier 

diagnostic test (tes diagnostik empat tingkat) merupakan 

pengembangan dari tes diagnostic pilihan ganda empat 

tingkat. Pengembangan tersebut terdapat pada 

ditambahkannya tingkat keyakinan siswa dalam memilih 

jawaban  maupun alasan. Tingkat pertama merupakan soal 

pilihan ganda  dengan empat pengecoh dan satu kunci 

jawaban yang harus dipilih siswa, tingkat kedua yaitu tingkat 

keyakinan jawaban, tingkat ketiga yaitu alasan dari jawaban, 

dantingkat keempat yaitu tingkat keyakinan dalam memberi 

alasan (Luqman, 2019). Keunggulan yang dimiliki tes 

diagnostic empat tingkat adalah guru dapat, 1) membedakan 

tingkat keyakinan jawaban dan tingkat keyakinan alasan yang 

dipilih siswa sehingga dapat menggali lebih dalam tentang 

miskonsepsi siswa, 2) mendiagnosis miskonsepsi yang 

dialami siswa lebih dalam, 3) menentukan bagian-bagian 

materi yang memerlukan penekanan lebih, 4) merencanakan 

pembelajaran yang lebih baik untuk membantu mengurangi 

miskonsepsi siswa (Seftyawan, 2018). 

 

METODE 

        Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

gambaran miskonsepsi peserta didik. Hasil jawaban peserta 

didik akan dianalisis menggunakan keputusan four tier 

diagnostic test untuk menganalisis tingkat miskonsepsi 

peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 2 

Kendari pada semester genap tahun ajaran 2020/ 2021. 

Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik SMKN 2 

Kendari kelas X TKRO dan X TBSM dengan total 40 orang 

yang telah belajar konsep momentum dan impuls. Instrumen 

yang digunakan berupa tes diagnostic berbentuk four tier 

terdiri dari 15 soal. Setiap soal terdiri dari 4 tingkat yang 

meliputi: 1) one tier berupa soal pilihan ganda, 2) two tier 

berupa tingkat keyakinan terhadap jawaban, 3) three tier 

berupa alasan terkait jawaban dan 4) four tier berupa tingkat 

keyakinan terhadap alasan. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah soal yang dikembangkan oleh Lisa 

Ariani (2019) berjumlah 8 butir soal serta 7 butir soal yang 

dibuat oleh peneliti, dimana soal tersebut telah divalidasi 

oleh pihak dosen dan pihak guru yang bersangkutan.  

       Teknik pengumpulan data pemahaman konsep 

dilakukan dengan memberikan tes diagnostik. Tes yang 

digunakan berbentuk tes diagnostik four-tier pilihan ganda 

disertai alasan yang dilengkapi dengan tingkat keyakinan 

peserta didik. Teknik pengumpulan data terdiri atas metode 

tes dan wawancara (Fariyani, 2015),  yaitu sebagai berikut: 

1) Tes, bentuk instrumen tes yang digunakan berupa tes 

pilihan ganda berbentuk four tier diagnostic test. tes ini 

digunakan untuk menganalisis pemahaman konsep peserta 

didik pada soal-soal yang berkaitan dengan materi 

momentum dan impuls. 2) Wawancara, berdasarkan data 
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yang diperoleh setelah tes diagnostik, selanjutnya dilakukan 

wawancara untuk menelusuri penyebab miskonsepsi yang 

dialami oleh peserta didik. Wawancara yang dilakukan 

bersifat terstruktur yang artinya pertanyaan dan urutannya 

secara garis besar telah dipersiapkan terlebih dahulu, 

sehingga peneliti dapat secara sistematis bertanya dan 

memperoleh informasi. Wawancara melibatkan beberapa 

orang dari peserta didik setelah memeriksa hasil tes 

diagnostic, dimana peserta didik yang terlibat masing-

masing perwakilan dari setiap aspek indikator yakni paham 

konsep, miskonsepsi, tidak paham konsep, dan paham 

sebagian. 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 

yakni  pertama, mengelompokan terlebih dahulu hasil tes 

peserta didik kedalam beberapa kategori yaitu miskonsepsi, 

paham konsep, tidak paham konsep, dan paham sebagian 

sesuai dengan kriteria yang terdapat pada tabel 1 

 

Tabel 1. Kategori dari kombinasi jawaban four tier test   

No. Kategori 

Kombinasi jawaban 

Jawaban Confidence rating jawaban Alasan 
Confidence rating  

alasan 

1 Paham Benar Yakin Benar Yakin 

2 

Miskonsepsi 

Benar Yakin Salah Yakin 

3 Benar Tidak Salah Yakin 

4 Salah Yakin Salah Yakin 

5 Salah Tidak Salah Yakin 

6 

Tidak paham konsep 

Benar Yakin Benar Tidak 

7 Benar Yakin Salah Tidak 

8 Benar Tidak Benar Yakin 

9 Benar Tidak Benar Tidak 

10 Benar Tidak Salah Tidak 

11 Salah Yakin Benar Tidak 

12 Salah Yakin Salah Tidak 

13 Salah Tidak Benar Tidak 

14 Salah Tidak Salah Tidak 

15 
Paham sebagian 

Salah Yakin Benar Yakin 

16 Salah Tidak Benar Yakin 

 

         Kedua, menghitung besar nilai persentase peserta didik 

yang paham konsep, miskonsepsi, tidak paham konsep, dan 

paham sebagian menggunakan persamaan yang dikemukakan 

oleh Sudijono (2010) dalam Sheftyawan (2018) sebagai 

berikut : 

%100
N

f
P

 
 

Keterangan: 

P   = nilai persentase jawaban responden (persentase 

miskonsepsi) 

F   = frekuensi jawaban responden (jumlah responden yang 

mengalami  miskonsepsi) 

N  = jumlah responden 

 

Ketiga, hasil perhitugan nilai persentase selanjutnya 

digambarkan pada tabel dan diagram. 

Keempat, mengidentifikasi pada butir soal dan sub bab apa 

peserta didik mengalami miskonsepsi, tidak paham konsep, 

paham sebagian, dan paham konsep serta mengelompokan 

kategori konsepsi peserta didik sesuai dengan besar 

persentesenya berdasarkan kategori konsepsi pada tabel 2 

berikut  (Fitria, 2019). 

 

Tabel 2. Kriteria  tingkat  miskonsepsi 

Besar P Kriteria 

0% ≥ 30% Rendah 

31% ≥ 60% Sedang 

61% ≥ 100% Tinggi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian ini dijabarkan dari hasil tes 

diagnostik four tier test berbasis website, dengan 15 butir 

soal yang mencangkup 5 sub konsep materi data hasil 

penelitian terdiri atas beberapa kategori yaitu : 

1.   Persentase hasil tes diagnostik four tier test materi fluida 

statis 

Persentase jawaban hasil tes diagnostik four tier test 

terhadap peserta didik kelas X SMKN 2 Kendari pada materi 

fluida satis seperti pada tabel 3 berikut: 
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Tabel 3. Persentase hasil tes diagnostik four tier test materi fluida statis 

No. soal 

Frekuensi dan presentase jawaban peserta didik setiap kategori pemahaman konsep 

Paham konsep Miskonsepsi Tidak paham konsep Paham sebagian 

F PK (%) F 
M 

(%) 
F TP(%) F PS (%) 

1 1 2.5 26 65 10 25 3 7.5 

2 5 12.5 26 65 6 15 3 7.5 

3 1 2.5 23 57.5 10 25 6 15 

4 6 15 18 45 10 25 6 15 

5 0 0 23 57.5 13 32.5 4 10 

6 1 2.5 23 57.5 9 22.5 7 17.5 

7 2 5 21 52.5 9 22.5 8 20 

8 1 2.5 27 67.5 8 20 4 10 

9 2 5 15 37.5 14 35 9 22.5 

10 5 12.5 22 55 8 20 5 12.5 

11 3 7.5 17 42.5 11 27.5 9 22.5 

12 1 2.5 26 65 11 27.5 2 5 

13 1 2.5 21 52.5 9 22.5 9 22.5 

14 0 0 22 55 14 35 4 10 

15 0 0 26 65 9 22.5 5 12.5 

Rata-

Rata 
2 4.83(%) 22.4 56(%) 10 25.2(%) 5.6 14(%) 

 

 f = Jumlah Peserta Didik 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa persentase paham 

konsep sebesar 4.83%, paham konsep sebagian sebesar 14%, 

tidak paham konsep sebesar 25.2% serta persentase 

miskonsepsi peserta didik kelas X sebesar 4.83% dan masuk 

dalam kategori miskonsepsi sedang karena berada dalam 

rentang 30%- 60%. Adapun untuk kriteria pemahaman 

konsep peserta didik dikelompokan berdasarkan besar 

persentasenya. Berikut tabel kategori persentase  jawaban 

setiap peserta didik. 

 

Tabel 4. Kriteria tingkat miskonsepsi setiap peserta didik 

Rentang Frekuensi miskonsepsi (orang) Kriteria tingkat miskonsepsi setiap peserta didik 

0% - 30% 7 Rendah 

31% - 60% 17 Sedang 

61% - 100% 16 Tinggi 

 

2.     Tingkat pemahaman konsep hasil tes diagnostik four tier 

test tiap sub konsep materi fluida statis 

        Setiap butir soal yang digunakan dalam mengidentifikasi 

miskonsepsi peserta didik dalam penelitian ini, memiliki sub 

konsep atau sub meterinya masing-masing yaitu, antara lain 

tekanan hidrostatis, hukum pascal, dan hukum Archimedes. 

Berdasarkan analisis data lanjut terhadap jawaban peserta 

didik, maka diperoleh persentase rata-rata pemahaman 

konsep peserta didik pada setiap sub materi ditunjukkan oleh 

gambar 1. 
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Gambar 1. Persentase rata-rata miskonsepsi peserta didik setiap sub konsep 

 

Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa persentase rata-

rata peserta didik yang mengalami miskonsepsi terbanyak 

pada sub Menjelaskan konsep dan faktor yang mempengaruhi 

tekanan hidrostatis dan gaya apung 62.5% yang termasuk 

dalam kategori miskonsepsi tinggi. Sedangkan persentase 

rata-rata siswa yang mengalami miskonsepsi paling sedikit 

adalah pada sub Mengimplementasikan  konsep hukum 

archimedes pada gaya apung terhdap benda bermassa dalam 

kehidupan sehari-hari 50.6%. 

 

PEMBAHASAN  
        Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengidentifikasian miskonsepsi peserta didik menggunakan 

tes diagnostik dapat mengukur tingkat pemahaman konsep 

peserta didik pada materi Fluida Statis yang telah dipelajari 

dalam proses pembelajaran di kelas oleh peserta didik. 

Pemahaman konsep peserta didik dibagi dalam empat 

kategori yaitu paham konsep, miskonsepsi, paham konsep 

sebagian, dan tidak paham konsep. Identifikasi miskonsepsi 

peserta didik dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes 

berbasis four tier diagnostic test. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa dari 40 peserta didik yang menjadi 

objek penelitian, 4.83% termasuk kategori paham konsep, 

56% mengalami miskonsepsi, 25.5% peserta didik tidak 

paham konsep, dan 14% termasuk kategori paham sebagian 

atau menebak tidak percaya diri atas jawaban. Sehingga 

secara keseluruhan persentase rata-rata peserta didik yang 

mengalami miskonsepsi pada materi Fluida Statis berkategori 

sedang karena berada dalam rentang 30% - 60%. 
 

1) Miskonsepsi peserta didik pada sub materi menjelaskan 

konsep dan faktor yang mempengaruhi tekanan 

hidrostatis dan gaya apung 

Miskonsepsi yang terungkap paling tinggi pada sub 

materi ini diantaranya terdapat pada soal nomor 2 yaitu 

sebesar 65.2%. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

miskonsepsi terjadi yaitu karena peserta peserta didik 

mengira tekanan hidrostatis memiliki tekanan yang lebih 

besar pada tempat yang sempit, peserta didik juga percaya 

bahwa tekanan hidrostatis pada lubang yang lebih luas maka 

tekanan hidrostatisnya semakin besar. Padahal berdasarkan 

konsep dan factor yang mempengaruhi tekanan hidrostatis 

dan gaya apung yaitu semakin dalam suatu titik dalam zat zat 

cair, maka semakin besar tekanan hidrostatisnya. Benda yang 

dicelupkan dalam zat cair akan mengalami gaya ke atas sama 

dengan berat dari volume zat cair yang dipindahkan. 
 

2). Membandingkan pengaruh massa jenis terhadap 

kedudukan benda dalam fluida statis 

Miskonsepsi yang terungkap paling tinggi pada sub 

materi ini diantaranya terdapat pada soal nomor 5 yaitu 

sebesar 51.3%. Berdasarkan wawancara yang di lakukan 

miskonsepsi terjadi karena peserta didik diminta untuk 

membandingkan pengaruh massa jenis terhadap kedudukan 

benda kedalam fluida statis dimana peserta didik yang 

mengalami miskonsepsi cenderung menjawab tekanan 

hidrostatis hanya bergantung pada massa jenis fluida. Hal 

inilah yang menjadi miskonsepsi karena tekanan hidrostatis 

bergantung pada massa jenis fluida, percepatann garvitasi, 

dan kedalaman titik di dalam fluida. 
 

3).    Menerapkan hukum pascal pada pristiwa fluida statis 

dan pompa hidrolik 

Miskonsepsi yang terungkap paling tinggi pada sub 

materi ini diantaranya pada soal nomor 6 yaitu sebesar 55%. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan miskonsepsi ini 

terjadi karena peserta didik diminta untuk mengaplikasikan 

hukum pascal pada peristiwa fluida statis dari dua silinder 

yang ukurannya berbeda, dimana peserta didik yang 

mengalami miskonsepsi cenderung menjawab salah namun 

dengan tingkat keyakinan dan alasan yang dipilih yakni agar 

silinder 2 dapat terangkat maka gaya yang bekerja pada luas 

bidang harus sama besar. Sedangkan yang sebenarnya yaitu 

agar silinder dua dapat terangkat maka tekanan yang 

diberikan oleh fluida dalam ruang tertutup harus sama besar. 

 

4).    Mengimplementasikan konsep hukum archimedes pada 

gaya apung terhadap benda bermassa dalam kehidupan 

sehari-hari 

Miskonsepsi yang terungkap paling tinggi pada sub 

materi ini diantaranya pada soal nomor 8 yaitu sebesar 

50.6%. Berdasarkan wawancara yang dilakukan miskonsepsi 

ini terjadi karena peserta didik diminta untuk menyimpulkan 

gaya apung pada tiga posisi benda yang berbeda dimana 

peserta didik yang mengalami miskonsepsi cenderung 

menjawab besar gaya apung bergantung pada kedalaman 

tercelupnya benda. Semakin dalam benda tersebut tercelup, 
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maka semakin besar gaya apungnya. Sedangkan yang 

sebenarnya adalah besar gaya apung tidak bergantung pada 

kedalaman tercelupnya benda.  Karena volume benda yang 

tercelup sama besar. 
 

5).  Menghubungkan konsep hukum pascal dengan besar 

tekanan dan gaya angkut yang dilakukan pada benda 

bermassa 

Miskonsepsi yang terungkap pada sub materi ini 

diantaranya pada soal nomor 13 yaitu sebesar 59.4%. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada peserta didik, 

miskonsepsi ini terjadi karena peserta didik diminta utnuk 

mempiediksikan gaya yang dihasilkan oleh perangkat 

hidrolik dimana peserta didik yang mengalami miskonsepsi 

cenderung menjawab salah namun dengan tingkat keyakinan 

dan alasan yang dipilih yakni gaya yang diberikan akan 

diteruskan ke segala arah dan sama besar. Sedangkan yang 

sebenarnya yaitu tekanan pada penampang pompa A sama 

dengan tekanan pada penampang wadah 4A. 

        Miskonsepsi sendiri memiliki empat tipe jawaban yaitu 

benar yakin salah yakin, salah yakin salah yakin, benar tidak 

salah yakin dan salah tidak salah yakin. Kebanyakan peserta 

didik yang mengalami miskonsepsi memilih dua tipe jawaban 

yang berbeda. Jawaban pertama peserta didik memilih tipe 

jawaban benar pada tingkat pertama, yakin pada tingkat 

kedua, salah pada tingkat ketiga dan yakin pada tingkat 

keempat. Jawaban kedua peserta didik memilih tipe jawaban 

salah pada tingkat pertama, yakin pada tingkat kedua, salah 

pada tingkat ketiga dan yakin pada tingkat keempat. Diantara 

empat tipe jawaban tersebut peserta didik lebih banyak 

menjawab pada tipe jawaban salah yakin salah yakin. Artinya 

bahwa pengetahuan maupun alasan yang dipahami peserta 

didik tersebut masih keliru. Hal ini senada dengan Silung 

(2016) yang menyatakan bahwa miskonsepsi dapat terjadi 

akibat keterbatasan dalam pengamatan dan dari sumber 

informasi yang tidak akurat 

        Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 

dengan beberapa orang peserta didik yang mengalami 

miskonsepsi diperoleh bahwa miskonsepsi terjadi salah 

satunya disebabkan oleh diri peserta didik. Dimana peserta 

didik merasa tertantang dalam mengerjakan instrumen 

diagnostik berbentuk four-tier test. Hal ini disebabkan peserta 

didik dituntut untuk berpikir lebih keras memahami setiap 

konsep dan peserta didik juga sangat bertanggung jawab 

untuk memberikan jawaban yang paling sesuai dengan 

pikiran dan keyakinan mereka. Four-tier test bagi peserta 

didik merupakan bentuk soal yang sangat jarang mereka 

temui dan berbeda dari bentuk soal yang selama ini sering 

mereka kerjakan, kemudian uraian soal dan alasan yang 

cukup panjang membuat peserta didik membutuhkan waktu 

yang cukup lama untuk  menjawab soal-soal tersebut. Hal ini 

senada dengan (Andriyani 2017). 

 

KESIMPULAN 

       Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis 

miskonsepsi peserta didik SMKN 2 Kendari, maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat miskonsepsi yang terjadi pada 

peserta didik SMKN 2 Kendari berada pada kategori sedang 

yaitu sebesar 56%. Miskonsepsi peserta didik setiap sub 

konsep  secara berturut-turut adalah Menjelaskan konsep dan 

factor yang mempengaruhi tekanan hidrostatis dan gaya 

apung sebesar 62.5%, Membandingkan pengaruh massa jenis 

terhadap kedudukan benda dalam fluida statis sebesar 51.3%, 

Menerapkan hukum pascal pada peristiwa fluida statis dan 

pompa hidrolik sebesar 55%, Mengimplementasikan konsep 

hukum Archimedes pada gaya apung terhadap benda 

bermassa dalam kehidupan sehari-hari sebesar 50.6% , 

Menghubungkan konsep hukum pascal dengan besar tekanan 

dan gaya angkat yang dilakukan pada benda bermassa 59.4%. 

       Saran yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya, 

apabila ingin melakukan penelitian mengenai identifikasi 

miskonsepsi dapat menerapkan metode yang sama yaitu 

menggunakan Four-Tier Diagnostic Test. Penelitian ini dapat 

dikembangkan dengan menambahkan cara mengatasi 

miskonsepsi yang terjadi baik pada materi yang sama ataupun 

pada materi yang berbeda serta memberikan suatu cara untuk 

menjamin kejujuran peserta didik dalam mengerjakan tes 

yang diberikan. 
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